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ABSTRAK

RAHMAT DARMAWAN, NIM 2011300002. Skripsi. Tindak Tutur
Pada “Novel Jemini” Karya Suparto Brata. Program Studi Pendidikan Bahasa
Dan Sastra Daerah, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Widya
Dharma Klaten.

Perumusan masalah pada penelitian ini adalah (1) Bagaimanakah bentuk
tuturan yang terdapat pada ‘“Novel Jemini” Karya Suparto Brata? (2) Apa fungsi
tuturan yang terdapat pada ‘“Novel Jemini’ Karya Suparto Brata?. Tujuan
penelitian ini adalah (1) Mendeskripsikan bentuk tuturan yang terdapat dalam
Novel “Jemini” karya Suparto Brata. (2) Menjelaskan fungsi tuturan terdapat
dalam Novel "Jemini" karya Suparto Brata.

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode deskriptif
kualitatif. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode
simak diwujudkan dengan melalui teknik baca yang merupakan teknik dasar dari
metode simak. Teknik baca ini dilakukan untuk memperolen data melalui
membaca yang dilakukan dengan objek media tulis. Sumber data dalam penelitian
ini adalah JSB dalam Novel Jemini Karya Suparto Brata. Penelitian ini
menganalisis data dengan menggunakan metode padan. Teknik yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknik dasar yang disebut teknk unsur
penentu atau teknik teknik PUP. Untuk teknik lanjutannya menggunakan teknik
hubung banding menyamakan (HBS) dan teknik hubung banding membedakan
(HBB). Teknik penyajian hasil analisis data dalam penelitian ini adalah penyajian
secara informal.

Berdasarkan analisis data, dalam JSB ditemukan 2 bentuk tuturan yaitu
tindak tutur langsung dan tindak tutur tidak langsung. Fungsi tuturan yang
terdapat dalam JSB ada 5 yaitu tindak tutur asertif, direktif, ekspresif, komisif dan
deklaratif. Untuk tindak tutur asertif meliputi ‘menunjukkan’ dan ‘menyatakan’.
Tindak tutur direktif meliputi ‘menasihati’, ‘melarang’, ‘mengajak’, ‘menuntut’,
‘menyarankan’, dan ‘menyuruh’. Tindak tutur ekspresif meliputi ‘meminta
tolong’, ‘memuji’, ‘mengeluh’, dan ‘mengharapkan’. Tindak tutur komisif yaitu
‘berjanji’. Tindak tutur deklaratif yaitu ‘memutuskan’. Bentuk tindak tutur yang
dominan vyaitu tindak tutur langsung sedangkan fungsi tuturan yang paling
dominan yaitu tindak tutur direktif.

Kata kunci : tindak tutur, novel jemini, bentuk dan fungsi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia menggunakan bahasa untuk menyampaikan pesan, berbagi
informasi, dan membangun hubungan. Melalui komunikasi bahasa, kita dapat
mengungkapkan pemikiran, perasaan, dan keinginan kita kepada orang lain.
Menurut pengalaman nyata, bahasa itu selalu muncul dalam bentuk tindakan atau
tingkah tutur. Karena tiap telaah struktur bahasa harus dimulai dari pengkajian
tindak tutur. Tindak tutur adalah perwujudan konkret fungsi-fungsi bahasa, yang
merupakan pijakan analisis pragmatik (Rohmadi, 2004).

Kegiatan melakukan tindakan mengujarkan tuturan itulah yang merupakan
tindak tutur atau tindak ujar. Atas dasar sejumlah kriteria ada lima jenis tindak
tutur menurut Searle (1974) yaitu asertif, direktif, komisif, ekspresif dan
deklaratif. Dalam Kamus Bahasa Indonesia diartikan bahwa kata tindak berarti
langkah, perbuatan, sedangkan kata tutur berarti ucapan, kata, perkataan. Tuturan
banyak terjadi kapan saja dan dimana saja, dan tuturan itu biasanya dilakukan
lebih dari satu orang. Tuturan itu dilakukan oleh seseorang baik melalui karya
sastra seperti puisi, prosa, cerpen dan juga novel.

Novel adalah sebuah karya fiksi yang menawarkan sebuah dunia, dunia yang
berisi model kehidupan yang diidealkan, dunia imajinatif, yang dibangun melalui
berbagai unsur intrinsiknya seperti peristiwa, plot, tokoh (dan penokohan), latar,

sudut pandang, dan lain-lain yang juga bersifat imajinatif (Nurgiyantoro, 2015).



Menurut Dosen Bahasa (2020) berdasarkan genre atau jenis ceritanya,
novel terbagi menjadi 5 jenis yaitu novel romantis, novel misteri, novel komedi,
novel horor, dan novel inspiratif. Salah satu novel inspiratif yang populer adalah
Suparto Brata.

Menurut Wikipeidia (2021) Suparto Brata sastrawan berbahasa Jawa.
Sastrawan ini terhitung produktif menerbitkan buku fiksi berbahasa Jawa. Pada
awalnya, dia menulis fiksi dengan bahasa Indonesia yang dimuat di Majalah
Garuda pada tanggal 25 Oktober 1953 dengan cerpen "Miss Rika di Angkasa".
Karier sastra Jawanya bermula dari tulisan-tulisannya di Majalah Panjebar
Semangat, Surabaya. Majalah berbahasa Jawa ini juga memberinya anugerah saat
sayembara penulisan Cerita bersambung pada tahun 1959. Cerita bersambung itu
kemudian dibukukan dalam bentuk novel yang berjudul Lara Lapane Kaum
Republik. Novel ini kemudian diterjemahkan dalam bahasa Indonesia oleh
Suparto sendiri menjadi Kaum Republik. Novel Jawa yang pernah ditulisnya,
yaitu Emprit Abuntut Bedhug, Garuda Putih, Gadis Tangsi, kremil, Kadurakan
ing Kidul Dringu, dan Jemini.

Tindak tutur tidak hanya di novel melainkan juga dapat kita temui di media
sosial Instagram mencerminkan ragam interaksi verbal yang meliputi beragam
ekspresi, mulai dari dukungan dan apresiasi hingga kritik dan hinaan. Pengguna
seringkali menggunakan bahasa yang beragam, termasuk kata-kata yang santun
dan sopan, serta slang atau bahasa kasual sesuai dengan konteksnya. Namun,
terjadi tindakan kurang menyenangkan seperti cyberbullying dan trolling. Seiring

berkembangnya kesadaran akan pentingnya etika berkomunikasi di dunia maya,



banyak pengguna Instagram yang mulai mempertimbangkan dampak kata-kata
dan perilaku mereka terhadap orang lain. Dengan mengutamakan sikap saling
menghargai dan berempati, diharapkan tindak tutur di Instagram dapat menjadi
wadah yang lebih positif dan mendukung pertukaran ide dan informasi yang
bermanfaat. Ada peneliti sebelumnya yang melakukan penelitian yang relevan
yaitu Ratnasari, A., (2022) yang berjudul Analisis Tindak tutur Ilokusi Ganjar
Pranowo pada video percakapan mengenai vaksinasi dalam unggahan Instagram.
Dalam penelitian tersebut, ditemukan bahwa tindak tutur ilokusi memiliki
berbagai bentuk dan fungsi. Bentuk tindak tutur ekspresif paling banyak
ditemukan, diikuti oleh tindak tutur direktif dan asertif, sementara tindak tutur
komisif dan deklaratif paling sedikit ditemukan. Fungsi tindak tutur juga
beragam, dengan fungsi bercanda dan memerintah menjadi yang paling umum.
Temuan ini menujukkan bahwa bentuk dan fungsi tindak tutur dipengaruhi oleh
berbagai aspek situasi tutur, seperti partisipan, konteks, dan tujuan percakapan.
Ada juga Penelitian yang relevan objeknya sama tapi berbeda kajian yaitu
Wanti Pharny Zulaiha (2014) yang berjudul Analisis Kohesi Gramatikal dan
Leksikal dalam Novel Jemini Karya Suparto Brata. Dalam penelitian tersebut,
ditemukan beragam penanda kohesi yang meliputi aspek gramatikal seperti
referensi, demonstratif, komparatif, substansi, elipsis, dan konjungsi. Selain itu,
penanda kohesi aspek leksikal juga ditemukan, seperti repetisi, sinonim, antonim,
hiponim, dan ekuivalensi. Temuan ini memberikan pemahaman yang mendalam
tentang struktur dan hubungan makna dalam tuturan di dalam novel Jemini, serta

memberikan kontribusi penting dalam pengembangan teori linguistik pragmatik.



Perbedaan antara penelitian saya dan penelitian Zulaiha terletak pada objek, saya
meneliti Novel Jemini dengan pendekatan Pragmatik, sementara Zulaiha
menganalisisnya dengan pendekatan Semantik. Meskipun demikian, kedua
penelitian ini sama-sama mengadopsi pendekatan kualitatif dalam analisisnya.
Beriku ini saya tampilkan salah satu contoh berupa dialog yang penulis

temukan dengan bentuk dan fungsi tindak tutur dalam novel”Jemini” karya
Suparta Brata.

Data 1.

Konteks tuturan :

Jemini disuruh meminum minuman oleh Landa Dawa

Bentuk tuturan :

“Ho! Yen ngono sijine ombenen! (JSB: 124)
"Ho! Kalau begitu, yang satu minumlah!

Tuturan Direktif fungsi menyuruh. Tuturan pada data (1) termasuk dalam
tindak tutur direktif ‘menyuruh’ karena Mitra tutur menyuruh pada Penutur,
karena Landa Dawa menyuruh meminum sebuah minuman untuk Jemini. Tuturan
disampaikan oleh Landa Dawa yang ditujukan kepada Jemini sebagai bentuk
menyuruh karena masih ada dua gelas yang satu untuk Landa Dawa yang satu
diberikan kepada Jemini untuk diminum. Tuturan terjadi di sebuah kantin. Data
(1) menunjukkan jenis Direktif yang disampaikan Landa Dawa kepada Jemini
sebagai fungsi menyuruh.

Dari salah satu dialog yang muncul tindak tutur direktif menjadi kajian yang
menarik contohnya terdapat tuturan-tuturan yang dapat dikaji secara pragmatik
dan peneliti memilih novel berjudul Jemini sebagai sumber data, karena masih

jarang digunakan dalam penelitian yang berhubungan dengan tindak tutur.



B. Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah diperlukan dalam rangka mempermudah pembahasan
masalah dan menghindari agar penelitian ini tidak lepas dari sasarannya. Adanya
pembatasan masalah diperlukan untuk menghindari penguraian yang terlalu luas
dan permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini tidak melebar. Adapun yang
menjadi lingkup permasalahan dalam penelitian ini adalah pemakaian bahasa
dalam novel “Jemini” yang terbatas pada masalah tindak tutur. Penulis memilih
permasalahan ini dengan tinjauan pragmatik, dengan menganalisis bentuk-bentuk
tindak tutur dalam novel ” Jemini”. Dengan demikian, penelitian ini mencoba
mendeskripsikan makna tindak tutur dalam novel “Jemini”.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka, masalah yang akan diteliti dalam
penelitian ini ialah sebagai berikut.
1. Bagaimanakah bentuk tuturan yang terdapat dalam Novel “Jemini” karya
Suparto Brata?

2. Apa fungsi tuturan yang terdapat dalam Novel ”Jemini” karya Suparto Brata?

D. Tujuan Penelitian
Sesuai rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mendeskripsikan bentuk tuturan yang terdapat dalam Novel “Jemini” karya
Suparto Brata.

2. Menjelaskan fungsi tuturan terdapat dalam Novel "Jemini" karya Suparto

Brata.



E. Manfaat Penelitian

Sebuah penelitian hendaknya tidak hanya memiliki tujuan yang akan dicapai
melainkan juga diharapkan dapat memberikan manfaat. Adapun manfaat
penelitian ini sebagai berikut.

1. Manfaat teoritis

Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan sumbangan penting bagi
pengembangan teori-teori linguistik pragmatik, memperkaya pemahaman tentang
bagaimana konteks komunikatif memengaruhi pembentukan makna dalam teks
sastra.

2. Manfaat praktis
a. Bagi peneliti

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam melakukan penelitian yang
sama bagi peneliti dan pembaca. Dengan memfokuskan perhatian pada cara
karakter-karakter berinteraksi melalui bahasa, penelitian ini menghasilkan
pemahaman yang lebih dalam tentang dinamika hubungan antar karakter serta
nilai-nilai budaya dan sosial yang tercermin dalam teks.

b. Bagi pendidik dan masyarakat

Tindak tutur dalam novel Jemini memberikan manfaat besar bagi pendidik
dan masyarakat. Analisis tindak tutur memperkaya pemahaman tentang budaya,
nilai, dan konflik dalam cerita, sambil membantu pengembangan keterampilan
komunikasi dan empati. Melalui karakter dan hubungan antar-karakter, pembaca

dapat merenungkan identitas serta perbedaan dalam masyarakat.



c. Bagi mahasiswa

Hasil penelitian ini dapat memahami komunikasi manusia, analisis tindak
tutur pada novel Jemini memberikan wawasan yang berharga bagi mahasiswa.
Melalui kegiatan ini, mahasiswa dapat meningkatkan kemampuan analisis
mereka dengan mengidentifikasi berbagai jenis tindak tutur yang terjadi dalam
interaksi antar karakter. Dengan pemahaman yang lebih dalam tentang tindak
tutur, mereka dapat menggali motif, kepribadian, dan hubungan antar karakter
dalam karya sastra tersebut. Selain itu, analisis tindak tutur juga memperluas
keterampilan berpikir kritis mahasiswa, memungkinkan mereka untuk
menyelidiki makna dan implikasi sosial dari setiap tindak tutur yang dilakukan
oleh karakter. Lebih jauh lagi, dengan menerapkan teori linguistik, seperti
pragmatik, dalam konteks sastra, mahasiswa dapat mengembangkan pemahaman
yang lebih baik tentang bagaimana penggunaan bahasa memengaruhi dinamika
narasi dan pembangunan makna dalam sebuah karya sastra. Dengan demikian,
analisis tindak tutur pada novel Jemini tidak hanya memberikan manfaat praktis
dalam pengembangan keterampilan analitis dan berpikir Kkritis, tetapi juga
membuka pintu untuk pemahaman yang lebih mendalam tentang komunikasi
manusia melalui bahasa.

F. Sistematika Penulisan

Bab | Pendahuluan, berisi tentang latar belakang masalah, pembatasan
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian , manfaat penelitian, dan sistematika

penulisan.



Bab 11 Landasan Teori berisi tentang landasan teori penelitian yang relevan,
dan kerangka berpikir.

Bab 11l Metode Penelitian berisi tentang jenis penelitian, data dan sumber
data, alat penelitian, teknik pengumpulan data, Teknik analisis data dan teknik
penyajian data.

Bab 1V Hasil dan Pembahasan yang berisi bab-bab yang terdiri dari sub bab
antara lain bentuk dan fungsi tuturan asertif dalam novel “Jemini”.

Bab V Penutup berisi tentang simpulan dan saran.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Dalam penelitian ini dapat disimpulkan dua hal yang merupakan jawaban
dari rumusan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya. Berikut merupakan
simpulan dari penelitian ini.

Bentuk tuturan yang terdapat dalam novel JSB ada 2 yaitu tindak tutur
langsung dan tidak langsung. Tindak tutur langsung yang ada dalam novel JSB ini
lebih dominan dari pada tindak tutur tidak langsung. Di novel JSB ini kebanyakan
penutur menyampaikan apa yang ingin di utarakannya secara langsung. Artinya
bahwa tindak tutur tidak langsung yang ada di novel JSB sedikit. Tuturan yang
diutarakan secara tidak langsung biasanya tidak dapat dijawab secara langsung,
tetapi harus segera dilaksanakan maksud yang terimplikasi di dalamnya. Untuk
itu dalam novel JSB yang penulis teliti ini tindak tutur tidak langsung jarang
digunakan.

Fungsi tuturan yang terdapat dalam novel JSB ada 5 yaitu tindak tutur
asertif, direktif, ekspresif, komisif dan deklaratif. Untuk tindak tutur asertif
meliputi ‘menunjukkan’ dan ‘menyatakan’. Tindak tutur direktif meliputi
‘menasihatkan’, ‘melarang’, ‘mengajak’, ‘menuntut’, ‘menyarankan’, dan
‘menyuruh’. Tindak tutur ekspresif meliputi ‘meminta tolong’, ‘memuji’,
‘mengeluh’, dan ‘mengharapkan’. Tindak tutur komisif meliputi ‘berjanji’.

Tindak tutur deklaratif yaitu ‘memutuskan’.
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Hasil dari analisis data tersebut dibantu dengan adanya kata kunci.
Dengannya adanya kata kunci tersebut pengklasifikasian data juga menjadi lebih
mudah. Setelah pengklasifikasian data kata kunci digunakan pula pada analisis
data. Sehingga analisis data menjadi lebih mudah. Dan kata kunci itulah yang
menjadi penanda disetiap fungsi tuturan.

Kesimpulannya, novel "Jemini" karya Suparta Brata menunjukkan
dominasi tindak tutur bertanya dan direktif, mencerminkan interaksi dialogis yang
intens dan dinamika kekuasaan serta konflik antar karakter. Tingginya jumlah
keluhan sebagai tindak tutur ekspresif mengindikasikan adanya ketidakpuasan
dan konflik internal yang menambah kedalaman emosi dalam cerita. Tindak tutur
asertif berfungsi memberikan informasi dasar, sementara komisif dan deklaratif
yang minim menunjukkan bahwa janji dan keputusan besar lebih sering
disampaikan melalui narasi atau tindakan. Pola tindak tutur ini secara keseluruhan
mencerminkan fokus cerita pada interaksi karakter, konflik, dan pengembangan
plot yang intens, menciptakan narasi yang menarik dan mendalam.

Tindak tutur dalam novel JSB ini bisa beragam dikarenakan tuturan yang
disampaikan merupakan tuturan dari berbagai tokoh yang berbeda. Dari data
dalam novel JSB yang penulis teliti ini lebih banyak data yang mengandung
tindak tutur langsung. Tokoh dapat menyampaikan informasi, saran, keluhan,
gagasan, ataupun kritikan bisa malalui novel JSB. Novel JSB ini memiliki

cakupan yang luas, sehingga tindak tutur yang ada bisa bervariatif.
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. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini penulis memberikan saran sebagai berikut.
Konteks Budaya dan Sosial: Teliti bagaimana konteks budaya dan sosial dari
periode ketika novel ini ditulis mempengaruhi pola tindak tutur. Analisis ini
bisa memberikan wawasan tentang bagaimana budaya dan norma sosial
tercermin dalam interaksi karakter.

Perbandingan dengan Karya Lain: Bandingkan pola tindak tutur dalam
"Jemini" dengan karya-karya lain dari Suparta Brata atau penulis lain pada
periode yang sama. Ini dapat mengungkapkan apakah pola yang ditemukan
adalah ciri khas penulis atau umum dalam sastra Indonesia pada masa itu.

. Analisis Karakter Individu: Lakukan analisis mendalam terhadap tindak tutur
dari karakter individu. Penelitian ini bisa mengungkap bagaimana
karakterisasi dibangun melalui dialog dan tindak tutur, serta peran masing-
masing karakter dalam menggerakkan plot.

Pengaruh Genre dan Tema: Analisis bagaimana genre dan tema novel
mempengaruhi penggunaan tindak tutur. Misalnya, apakah pola tindak tutur
dalam novel ini serupa dengan novel lain yang memiliki tema atau genre yang

sama?
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